





1.1 Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada saat ini sangat pesat. 
Pricewaterhouse Coopers (PWC) Indonesia merilis sebuah hasil riset yang 
menunjukan bahwa Indonesia menduduki peringkat ke 8 dalam hal pertumbuhan 
ekonomi diantara seluruh negara yang ada pada tahun 2016 (PWC, 2017). Hal ini 
tidak lepas dari peran serta sektor-sektor ekonomi di Indonesia yang dijalankan 
oleh perusahaan-perusahaan yang ada Indonesia. Pertumbuhan perusahaan yang 
ada di Indonesia cukup pesat hal tersebut dibuktikan dengan data dari Bursa Efek 
Indonesia dimana pada akhir tahun 2016 jumlah perusahaan yang melantai di 
pasar saham sebanyak 532 perusahaan. 
Pertumbuhan ekonomi tersebut tidak lepas dari pertumbuhan tiga sektor 
yang berkontribusi besar terhadap perbaikan ekonomi Indonesia. Menurut data 
Bank Indonesia tiga sektor tersebut adalah pertanian, manufaktur, dan 
perdagangan (Sindonews, 12 September 2016). Selain ketiga sektor tersebut, 
pertumbuhan ekonomi Indonesia juga berkat andil pertumbuhan sekor 
pertambangan. Pada tahun 2015 sektor ini mengalami pertumbuhan negatif namun 
memasuki periode 2016 sektor ini mengalami pertumbuhan positif. Pertumbuhan 
ekonomi ini merupakan sebuah hal yang baik bagi Indonesia namun dibalik 
pertumbuhan tersebut ada risiko yang akan menjadi konsekuensi bagi masyarakat 
Indonesia yaitu masalah transparansi pengungkapan lingkungan. 
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Pada saat kinerja ekonomi suatu perusahaan semakin meningkat hal 
tersebut juga akan meningkatkan risiko terhadap lingkungan akibat operasional 
perusahan tersebut. Hal tersebut terbukti dari data Kementrian Lingkungan Hidup 
dimana sektor manufaktur menjadi sektor yang banyak melakukan pencemaran 
air, limbah dan udara (Industri Bisnis, 11 Desember 2015). Tidak jauh berbeda 
dengan sektor manufaktur, sektor perkebunan dan pertanian juga sama 
bermasalahnya, pencemaran udara akibat kabut asap dari kegiatan pembukaan 
lahan menjadi permasalahan rutin setiap tahun bagi masyarakat sekitar 
perkebunan sawit di Sumatra. Selain asap, limbah dari pengolahan minyak sawit 
juga mengganggu masyarakat sekitar. Sektor berikutnya yang rawan terhadap 
masalah lingkungan adalah sektor pertambangan. Indonesia merupakan negara 
yang kaya akan sumber daya alam mulai dari batu bara, gas, minyak, panas bumi, 
emas dan lain-lain. Mengutip data dari Greenpeace, PT Indominco Mandiri yang 
merupakan anak perusahaan dari PT Indo Tambangaya Megah Tbk (ITM) telah 
melakukan perusakan lingkungan yang berdampak pada bentang alam, dimana 
banyak terjadi danau buatan akibat dari aktivitas penambangan batu bara 
(Greenpeace, 30 Maret 2016). 
Di Indonesia pada awalnya perusahan belum diwajibkan untuk melakukan 
pengungkapan lingkungan. Namun, terbitnya Undang-Undang Perseoran Terbatas 
No 40 tahun 2007 yang mengatur tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan 
perusahaan membuat pengungkapan lingkungan menjadi pengungkapan yang 
bersifat wajib. Namun, Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) No. 57 dan PSAK 
No. 32, 33 yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) masih belum 
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wajibkan perusahaan untuk melakukan pengungkapan lingkungan sehingga 
adanya standar ganda antara Undang-undang PT dan PSAK berpengaruh terhadap 
kualitas informasi yang dikelurkan. Hal tersebut sangat wajar karena setiap 
informasi yang mereka keluarkan akan berdampak secara langsung terhadap nilai 
perusahaan di mata investor, sehingga manajemen akan mempertimbangkan 
kerugian dan manfaat dari pengungkapan tersebut. Perusahaan akan 
mengungkapkan sebuah informasi jika informasi tersebut mampu menaikan nilai 
perusahaan namun sebaliknya jika informasi tersebut diperkirakan bisa 
menurunkan nilai perusahaan maka manajemen akan menahan informasi tersebut. 
Dengan demikin ketika perusahaan memiliki kinerja lingkungan yang buruk maka 
mereka akan berusaha menutupi atau menahan informasi tersebut. Sebaliknya, 
jika perusahaan memiliki kinerja lingkungan yang baik maka mereka akan 
menyebarkan seluas-luasnya. 
Pengungkapan lingkungan adalah hal yang penting bagi perusahaan 
terlebih dengan banyaknya isu lingkungan saat ini. Mengutip pernyataan dari 
Direktur Eksekutif National Center for Sustainability Reporting (NSCR) dalam 
majalah Akuntan Indonesia November 2007, terdapat empat isu besar terkait 
lingkungan. Pertama, semakin besarnya ukuran perusahaan. Semakin besar 
perusahaan, diperlukan akuntabilitas yang lebih tinggi dalam pembuatan 
keputusan terkait operasi serta produk dan jasa yang dihasilkan. Kedua, LSM dan 
aktivis bidang lingkungan hidup telah tumbuh pesat di seluruh dunia termasuk 
Indonesia. Semakin banyaknya jumlah aktivis dan LSM membuat mereka 
semakin kritis dan tidak segan untuk mengungkap sisi negatif perusahaan terkait 
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lingkungan hidup dan akan menuntut perusahaan atas dampak sosial yang 
ditimbulkan. Ketiga, reputasi dan citra perusahaan. Perusahaan saat ini telah 
menyadari bahwa nama besar, reputasi, dan citra adalah isu strategis dan bernilai 
tinggi untuk dilindungi. Keempat, perkembangan teknologi dan media sosial yang 
cepat. Isu lingkungan dan sosia yang berdampak negatif akan cepat menyebar ke 
masyarakat sehingga perusahaan akan sangat rentan terkena protes dari 
masyarakat. 
Kurangnya kesadaran perusahaan dalam mengungkapkan permasalahan 
lingkungan dalam laporan tahunan disebabkan lemahnya sanksi hukum yang 
berlaku. Mobus (2005) menemukan bahwa terdapat hubungan antara sanksi 
hukum dengan pengungkapan akuntansi lingkungan yang wajib dengan 
penyimpangan aturan yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu, perusahaan juga 
masih cenderung mengungkapkan informasi yang positif saja tetapi tidak untuk 
informasi yang memberikan citra buruk bagi perusahaan. 
Rendahnya kesadaran perusahaan di Indonesia mengenai pengungkapan 
lingkungan terbukti dimana dari total empat puluh satu perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hanya tujuh belas yang 
mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) yang 
diselenggarakan oleh Kementrian Lingkungan Hidup. Hal menarik berikutnya 
adalah dari tujuh belas perusahaan yang terdaftar dalam PROPER, hanya 
sembilan perusahaan yang mengeluarkan atau mengungkapkan laporan tahunan 
(annual reports) dan laporan keberlanjutan. Fenomena ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Grey et.al (2001) yang menemukan bahwa 
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pengungkapan masalah lingkungan relatif lebih sedikit jika dibandingkan dengan 
tipe pengungkapan masalah konsumen, komunitas, dan pegawai di negara 
berkembang.  
Pihak yang terkena dampak dari fenomena ini adalah stakeholder terutama 
investor. Investor membutuhkan informasi yang lengkap sebelum memutuskan 
untuk berinvestasi atau tidak. Ketika perusahaan berhadapan dengan risiko 
lingkungan dan manajemen memutuskan untuk menahan informasi tersebut maka 
investor dapat melakukan kesalahan dalam pengambilan keputusan. Eipstein dan 
Freedman (1994) dalam penelitianya menemukan bahwa investor perorangan 
tertarik pada informasi sosial berupa keamanan dan kualitas produk serta aktivitas 
lingkungan yang dilaporkan dalam laporan tahunan perusahaan. 
Fenomena mengenai pengungkapan lingkungan ini berkaitan dengan 
transaparansi informasi perusahaan. Hal ini menunjukan adanya gap antara 
perusahaan selaku penyedia informasi dan stakeholder selaku pengguna informasi 
tersebut. Perusahaan hanya ingin menginformasikan sesuatu yang menambah nilai 
perusahaan mereka dan menahan informasi yang menurunkan nilai perusahaan 
sedangkan stakeholder ingin mendapatkan informasi yang lengkap karena 
berkaitan dengan keputusan yang akan mereka ambil.  
Dalam persaingan global manajemen harus berupaya untuk menghadapi 
permasalahan mengenai lingkungan hidup dan terus meningkatkan akuntabilitas 
pengungkapanya. Elemen-elemen akuntabilitas lingkungan perusahaan tersebut 
secara bersama-sama berdampak pada profitabilitas dan nilai dari ekuitas 
modalnya. Perusahaan perlu untuk membentuk nilai di mata pemangku 
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kepentingan bahwa mereka adalah perusahaan yang peduli terhadap lingkungan 
(Ahmad dan Sulaiman, 2004). 
Pengungkapan lingkungan perusahaan sangat berkaitan dengan beberapa 
faktor diantaranya adalah profitabilitas, kinerja lingkungan, dan leverage. 
Profitabilitas menggambarkan kinerja keuangan perusahaa selama satu periode 
akuntansi. Profitabilitas menjadi faktor yang membuat manajemen menjadi bebas 
dan fleksibel untuk mengungkapkan pertanggung jawaban sosial kepada 
pemegang saham (Hackstone dan Milne, 1996). Dengan demikina, luas atau 
tidaknya pengungkapan lingkungan akan dipengaruhi oleh profitabilitas 
perusahaan. Kinerja lingkungan juga berkaitan dengan pengungkapan lingkungan, 
perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik akan menyebarkan informasi 
kepada masyarakat dengan tujuan agar mendapat citra yang baik di mata 
masyarakat. Leverage adalah rasio yang menggambarkan perbandingan utang 
perusahaan terhadap ekuitasnya. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 
akan mengurangi tingkat pengungkapan lingkungan dan sosialnya agar tidak 
menjadi sorotan dari debtholders (Belkaoui dan Karpik, 1989). Dengan demikian, 
saat perusahaan memiliki utang yang tinggi maka tingkat pengungkapan 
lingkunganya akan berkurang atau lebih sempit. 
Penelitian mengenai pengungkapan lingkungan sebelumnya telah banyak 
dilakukan. Ingram dan Frazier (1980) melakukan penelitian tentang keterkaitan 
pengungkapan lingkungan perusahaan dengan kinerja lingkungan hidup 
perusahaan. Hasilnya tidak terdapat hubungan yang kuat antara  environmental 
performance dengan environmental disclosure. Al-Tuwajiri et al. (2004) 
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melakukan penelitian terkait economic performance, environmental performance, 
dan environmental disclosure hasilnya menunjukan bahwa kinerja lingkungan 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja ekonomi, dan juga dengan 
pengungkapan lingkungan. 
Rochman Effendi dan Sayekti (2012) melakukan penelitian mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengungkapan tanggung jawab 
lingkungan dalam laporan tahunan dengan menggunakan variabel return on asset 
(ROA), ukuran perusahaan, regulasi pemerintah, dan status permodalan hasilnya 
return on asset tidak berpengaruh positif, ukuran perusahaan berpengaruh positif, 
regulasai pemerintah tidak berpengaruh positif, dan status permodalan berdampak 
positif. 
Suratno, Darsono, dan Mutmainah (2006) menguji pengaruh 
environmental performance terhadap environmental disclosure dan economic 
performance menggunakan 19 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan 
mengikuti PROPER selama tahun 2002-2005 hasilnya environmental 
performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap environmental 
disclosure dan environmental performance berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap economic performance.  
Lindrianasari (2007) meneliti hubungan antara kinerja lingkungan dan 
kualitas pengungkapan lingkungan dengan kinerja ekonomi perusahaan di 
Indonesia menggunakan sampel 88 perusahaan di Indonesia di tahun 2004. 
Analisis pengujian yang digunakan adalah regresi. Hasil yang diperoleh adalah 
kinerja lingkungan dan kinerja ekonomi secara positif berpengaruh signifikan 
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terhadap kualitas pengungkapan lingkungan, namun kinerja ekonomi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja lingkungan 
Suhardjanto dan Miranti (2009) meneliti hubungan size, leverage, 
profitabilitas, cakupan wilayah operasional perusahaan, dengan variabel kontrol 
jenis industri dan provisi corporate governance terhadap environmental 
disclosure. Penelitian ini dilakukan pada laporan tahunan 80 perusahaan yang 
terdaftar di BEI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan 
sektor industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap environmental 
disclosure, sedangkan variabel size, leverage, dan provisi corporate governance 
tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. 
Suhardjanto dan Choiriyah (2010) meneliti hubungan hubugan size, 
profitabilitas, leverage, profile dan cangkupan operasional perusahaan, dengan 
variabel kontrol komposisi komisaris independen dan latar belakang pendidikan 
komisaris terhadap environmental disclosure. Penelitian ini dilakukan pada 100 
laporan tahunan perusahaan yang terdaftar pada BEI. Hasil penelitian menunjukan 
variabel proporsi komisaris, leverage, dan latar belakang pendidikan komisaris 
berpengaruh signifikan terhadap level pengungkapan lingkungan sedangkan 
profitabilitas, profil dan cakupan operasional perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap environmental disclosure. 
Hasil penelitian di atas menunjukan bahwa penelitian mengenai 
pengungkapan lingkungan masih sangat beragam. Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang telah ada sebelumnya karena pada penelitian ini menggunakan 
data perusahaan pada sektor yang rawan terhadap permasalahan lingkungan yaitu 
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pertambangan, manufaktur, energi, serta perkebunan dan pertanian yang listing 
pada Bursa Efek Indonesia. Beragamnya sektor yang diambil diharapkan dapat 
menggambarkan karakteristik pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh 
perusahaan yang rawan terhadap permasalahan lingkungan. Data diambil dari 
tahun 2010 sampai dengan 2016 dimana pada periode tersebut banyak terjadi 
permasalahan lingkungan seperti kabut asap, perusakan bentang alam, 
pelanggaran limbah cair serta banyaknya tuntutan dari para pemerhati lingkungan 
atau Lembaga Swadaya Masyarakat kepada perusahaan terhadap permasalahan 
lingkungan. Merujuk pada penelitian sebelumnya, penelitian kali ini akan kembali 
mencoba menggabungkan variabel profitabilias, kinerja lingkungan, dan leverage 
untuk melihat pengaruhnya terhadap pengungkapan lingkungan pada kondisi saat 
ini dimana pada rentang waktu tahun 2010 sampai dengan 2016 banyak terjadi 
permasalahan lingkungan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan 
pada perusahaan di Indonesia ? 
2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan 
lingkungan pada perusahaan di Indonesia ? 
3. Apakah  leverage berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan pada 




1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengatahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan lingkungan 
pada perusahaan di Indonesia. 
2. Mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap pengungkapan 
lingkungan pada perusahaan di Indonesia. 
3. Mengetahui pengaruh leverage terhadap pengungkapan lingkungan pada 
perusahaan di Indonesia. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
perusahaan mengenai pentingnya pengungkapan lingkungan hidup. 
Pengungkapan informasi mengenai lingkungan diharapkan laporan yang 
dihasilkan perusahaan menjadi lebih transparan dan dapat diandalkan. 
Dampaknya adalah hal tersebut akan menarik dan mempengaruhi investor untuk 
berinvestasi serta menarik pelanggan untuk menggunakan produknya. Dengan 
demikian, perusahaan akan senantiasa termotivasi untuk memperbaiki kinerja dan 






Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan baru bagi investor untuk 
berinvestasi selain hanya melihat laporan keuangan tetapi juga 
mempertimbangkan aspek pengungkapan lingkungan hidup. 
 
1.4.3 Peneliti dan Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan bidang akuntansi lingkungan yang saat ini 
semakin penting untuk dipelajari karena menjadi isu global pada masa sekarang 
ini. Selain itu bisa menjadi bahan referensi dan bahan masukan untuk para 
akademisi dan peneliti pengembangan dan pengkajian konsep hubungan antara 
kinerja lingkungan, pengungkapan lingkungan dan kinerja keuangan. 
